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Abstrak 

Industri modest fashion merupakan salah satu industri yang saat ini sangat berkembang. Namun, 

perkembangan bisnis ini tentu saja juga dibarengi dengan ketatnya persaingan   yang  dapat dilihat 

dengan semakin banyak bermunculan bisnis pada pasar modest fashion. Pelaku usaha harus mampu 

untuk mengenali peluang (opportunity recognition) agar mampu bertahan dan memenangkan 

persaingan yang ketat. Lebih lanjut, inovasi model bisnis juga sangat diperlukan untuk membangun 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

opportunity recognition dan inovasi model bisnis terhadap kinerja bisnis, terutama pada Industri 

Modest Fashion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa opportunity recognition tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis. Hasil berbeda ditunjukkan dari variabel inovasi model bisnis, 

yang mengungkapkan bahwa dengan melakukan inovasi pada model bisnisnya maka kinerja  dari 

bisnis tersebut akan meningkat.  Hasil penelitian ini menunjukkan jika sebuah bisnis terutama yang 

bergerak dalam Industri Modest Fashion ingin meningkatkan kinerja bisnisnya maka melakukan 

inovasi pada model bisnis adalah salah satu cara yang bisa dilakukan.  

Kata Kunci: Opportunity Recognition, Inovasi Model Bisnis, Kinerja Bisnis & Modest 

Fashion 

 

PENDAHULUAN 

Modest fashion merupakan istilah yang 

merujuk kepada tren fesyen yang 

mengintegrasikan atribut kesopanan [1]. 

Seseorang memilih modest fashion lazimnya 

karena alasan agama maupun budaya. Tapi 

lambat laun tren ini menjadi bagian dari gaya 

hidup. Banyak perusahaan fashion mulai 

melirik dan membuat produk baru menyambut 

besarnya potensi pasar modest fashion, seperti 

merek fesyen ternama Dolce & Gabbana, 

Tommy Hilfiger, Oscar de la Renta, merek 

street-style H&M memproduksi abaya, 

kerudung atau hijab, serta gaun dengan unsur 

keserderhanaan (modesty), Uniqlo, yang 

memperkenalkan modest wear dengan 

menggandeng desainer kelahiran Inggris, Hana 

Tajima, yang menampilkan rok panjang dan 

jilbab bahkan merek Nike meluncurkan produk 

kerudung Nike Pro [2]. 

Indonesia juga tidak luput dari 

perkembangan modest fashion yang sedang 

marak dibicarakan. Beragam faktor yang 

membuat modest fashion terus berkembang di 

Indonesia selain dari jumlah muslim, 207 juta 

(87,2%) dari total jumlah penduduk di 

Indonesia, yaitu adanya komunitas seperti 

Hijabers Community, Hijabers Mom, sampai 

diselenggarakannya beragam bazar, dan 

peragaan busana modest fashion. Bahkan 

Asosiasi Perancang Pengusaha Mode Indonesia 

(APPMI) bermimpi dapat mengembangkan 

modest fashion Indonesia tak hanya di dalam 

negeri, bahkan sampai ke tingkat dunia pada 

tahun 2025 [3]. 

Berkembangnya pasar modest wear di 

Indonesia juga meningkatkan persaingan bisnis 

yang bergerak di bidang modest fashion. Demi 

bertahan dan memenangkan persaingan yang 

ketat maka pelaku usaha harus mampu untuk 

mengenali peluang (opportunity recognition). 
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Peluang merupakan situasi dimana produk, 

jasa, bahan baku, pasar dan metode 

pengorganisasian dapat diperkenalkan melalui 

pembentukan sarana baru, tujuan atau 

hubungan yang baru. Sedangkan opportunity 

recognition adalah tindakan yang harus 

dilakukan perusahaan dalam 

mengidentifikasikan peluang tersebut [4].  

Opportunity recognition dibutuhkan 

apabila pasar sudah ada dengan para pesaing 

sangat banyak dalam industri atau bidang yang 

sama. Bahkan dalam penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa pelaku usaha tidak mampu 

untuk bertahan dan sukses apabila mereka tidak 

proaktif dalam mencari dan mengidentifikassi 

peluang dalam ketatnya persaingan [4]. 

Pencarian dan identifikasi peluang bisa 

memberikan dampak pada kinerja bisnis pelaku 

usaha industri modest fashion baik secara 

finansial maupun non finansial. 

Selain opportunity recognition, penting 

adanya penjabaran penciptaan dan 

penyampaian suatu nilai tambah dan inovasi 

yang diwujudkan dalam business model 

innovation (inovasi model bisnis). Menurut [5] 

pembuatan model bisnis yang baru akan 

membuat suatu usaha bisnis berkembang lebih 

inovatif dan mampu bersaing dengan sukses 

dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Inovasi 

model bisnis mampu mempengaruhi secara 

langsung kinerja bisnis [4]. Model bisnis 

sendiri merupakan suatu isi, struktur dan tata 

kelola transaksi untuk menciptakan nilai yang 

didapatkan dari peluang bisnis [6]. Sebagai 

pelaku bisnis perlu untuk mencari cara 

bagaimana meningkatkan kinerja dan 

memastikan pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan dengan menciptakan lingkungan 

internal yang mampu membangun kapasitas 

untuk berinovasi. Dengan demikian, inovasi 

model bisnis sangat diperlukan untuk 

membangun keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan pada pelaku usaha modest 

fashion. 

Penelitian sebelumnya lebih menekankan 

peran inovasi model bisnis dan opportunity 

recognition terhadap kinerja bisnis pada bisnis 

di Negara Cina. Pada penelitian terdahulu 

belum ada yang meneliti bisnis yang bergerak 

di bidang Modest Fashion. Sehingga penelitian 

ini ingin melihat bagaimana opportunity 

recognition (pengenalan peluang) dan inovasi 

model bisnis pada kinerja bisnis pada Industri 

Modest Fashion. Sehingga penelitian ini 

mengangkat judul; Opportunity Recognition 

dan Inovasi Model Bisnis pada Kinerja 

Bisnis Industri Modest Fashion. 

 

LANDASAN TEORI 

Modest Fashion Industry 

Modest fashion dapat diartikan sebagai 

tren fashion wanita yang mengenakan pakaian 

yang santun, sopan dan tidak provokatif [7]. 

Ciri khas utama dari pakem modest fashion 

adalah busana yang menutupi sebagian besar 

bagian tubuh dengan potongan yang 

mengaburkan siluet atau lekuk tubuh terutama 

bagi kaum perempuan.  

The State of Global Islamic Economic 

juga telah mengungkapkan bahwa Indonesia 

merupakan negara dengan pertumbuhan 

industri fesyen muslim terbaik kedua di dunia 

setelah Uni Emirat Arab. Adanya potensi bisnis 

tersebut menjadikan para pelaku bisnis mulai 

melirik industri modest fashion. Pesatnya minat 

dan permintaan pasar modest fashion 

memberikan peluang baru bagi para pelaku 

bisnis fashion.  

Penelitian terkait kewirausahaan di dalam 

negeri memang menarik perhatian dalam 

beberapa tahun terakhir, namun penelitian 

tentang proses bisnis modest fashion dalam 

negeri masih belum banyak ditemukan. Selama 

ini penelitian modest fashion lebih banyak 

dikaitkan dengan pemasaran, budaya atau religi 

([8]; [9]; [10]; [11]; [12]; [13]; [14]).  

Kinerja Bisnis 

Setiap manajemen perusahaan pasti 

berpikir untuk bagaimana meningkatkan 

kinerja perusahaan sebagai upaya 

mempertahankan keberlanjutan perusahaan. 

[15]  menyatakan bahwa dikarenakan kinerja 

secara langsung mempengaruhi kelanjutan 

perusahaan, maka penelitian terkait hal tersebut 
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sangat penting untuk terus dilakukan. [16]  telah 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan adalah 

konstruksi multi-dimensi dimana ada tiga 

tingkat umum kinerja perusahaan, yaitu kinerja 

keuangan, kinerja bisnis, dan efektivitas 

organisasi. Masing-masing tingkatan kinerja 

tersebut memiliki indikator seperti: tingkat 

pengembalian aset (ROA) untuk kinerja 

keuangan [17]; pertumbuhan, pangsa pasar, 

diversifikasi, dan pengembangan produk untuk 

kinerja bisnis [18]; dan kepuasan karyawan, 

kualitas, dan tanggung jawab sosial untuk 

efektivitas organisasi [15] 

Opportunity Recognition 

[19] mengungkapkan bahwa opportunity 

recognition dapat didefinisikan sebagai upaya 

individu untuk mencari dan mengidentifikasi 

peluang. Opportunity recognition terdiri dari 

tindakan yang harus dilakukan perusahaan 

dalam mengidentifikasi peluang [20]. Bahkan 

[21] mengatakan bahwa opportunity 

recognition merupakan kunci atau kontributor 

untuk keunggulan kompetitif dan kinerja yang 

unggul. Bahkan [22] menyatakan bahwa UKM 

sangat bergantung pada peluang untuk bertahan 

hidup dan sukses. 

Berbagai penelitian terdahulu 

mengungkapkan hal serupa, dimana 

menyatakan bahwa sebuah bisnis tidak dapat 

bertahan dan berhasil jika mereka tidak mencari 

dan mengidentifikasi peluang [23]. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa, opportunity 

recognition memiliki dampak mendalam pada 

kinerja bisnis [21]. [23] menemukan bahwa 

opportunity recognition dapat meningkatkan 

penjualan perusahaan dan pertumbuhan 

penjualan. [24] juga mengungkapkan hal 

serupa bahwa perusahaan perlu 

mengidentifikasi peluang baru dan 

mengoordinasikan sumber daya untuk 

menangkap peluang. Berdasarkan penelitian 

tersebut, maka opportunity recognition yang 

mengacu pada pengidentifikasian peluang [20] 

kemungkinan dapat mempengaruhi kinerja 

bisnis. 

Inovasi Model Bisnis 

[25] mengungkapkan bahwa perusahaan 

yang berjuang untuk kinerja jangka panjang 

perlu berinovasi dalam model bisnisnya. 

Business model inovation (Inovasi Model 

Bisnis) dapat didefinisikan sebagai sebuah 

model bisnis yang berfungsi sebagai alat untuk 

menganalisis dan mengkomunikasikan 

berbagai pilihan strategis [26]  dan 

mengartikulasikan bagaimana sumber daya 

yang tersedia dapat digunakan secara efektif, 

bagaimana biaya dapat dikurangi, dan 

bagaimana sumber- sumber pendapatan baru 

dapat dimanfaatkan [27]. 

Inovasi model bisnis perlu terus 

dilakukan mengingat potensi sebuah teknologi 

seringkali hanya dapat diwujudkan dengan 

menggunakan bisnis model baru [27]. Lebih 

lanjut, bisnis model juga memiliki peran yang 

sangat penting untuk pertumbuhan [28], 

mendapatkan keunggulan kompetitif [29], 

meningkatkan kinerja jangka panjang [25], dan 

memungkinkan inovasi lebih lanjut [30]. 

[31] menyatakan bahwa melalui inovasi 

pada model bisnisnya, sebuah perusahaan 

mungkin dapat mengeksploitasi pasar baru 

yang tidak ditangani oleh para pesaingnya dan 

membuka ceruk pasar. Hasil penelitian tersebut 

juga didukung oleh penelitian [32] yang 

mengungkapkan bahwa business model 

innovation adalah salah satu faktor pendorong 

penting untuk kinerja dan internasionalisasi 

UKM. 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat berpengaruh 

terhadap kinerja dan kesuksesan sebuah bisnis 

([33]; [34]). Ukuran perusahaan juga berkaitan 

dengan inovasi bisnis ([35]; [36]). [37] 

mengatakan bahwa semakin besar perusahaan, 

maka mereka akan semakin mendapatkan 

keuntungan dari inovasi yang dilakukan. Pada 

penelitian ini, ukuran perusahaan akan 

digunakan sebagai variabel kontrol. Ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

total penjualan.  

Berdasarkan latar belakang dan penelitian 

terdahulu di atas maka hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H1: Opportunity recognition berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis 
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H2: Inovasi Model Bisnis berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah eksplanatori 

(explanatory research) karena penelitian ini 

berusaha menjelaskan ada tidaknya hubungan 

antara variabel. Oleh karena itu pengujian ini 

juga dinamakan dengan pengujian hipotesis 

dimana jenis penelitian ini dipilih agar dapat 

menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan [38]. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan 

data yang disebar kepada owner modest fashion 

yang berasal dari dalam negeri dan luar negeri.  

Populasi dan Sampel 

Populasi yang menjadi objek dalam 

penelitian ini meliputi seluruh owner modest 

fashion yang menjadi peserta The Modest 

Fashion Show in Indonesia. Penentuan sampel 

dilakukan secara non-random (non probability 

sampling) dengan metode sampel jenuh. Peserta 

The Modest Fashion Show in Indonesia 

diperkirakan mencapai 50 peserta. Kuesioner 

disebarkan ke seluruh peserta dan telah terisi 

dan diterima peneliti sebanyak 38 kuesioner, 

namun yang menjawab dengan lengkap 

sebanyak 36, sehingga tingkat efektif respon 

sebanyak 72%.  

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini diukur 

dengan skala Likert dengan rentang 1 sampai 5 

dimana 1 sama dengan “sangat rendah”/”sangat 

tidak setuju” sampai 5 sama dengan “sangat 

tinggi”/”sangat setuju sekali”. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah 

opportunity recognition dan business model 

innovation. Opportunity recognition diukur 

dengan 4 item yang diadopsi dari [20]. 

Sedangkan Inovasi Model Bisnis diukur dengan 

8 item yang diadopsi dari penelitian [30]. 

Variabel dependen yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah kinerja bisnis. Mengacu 

pada [39] kinerja UKM diukur dengan 6 item 

menggunakan pertanyaan yang diajukan 

kepada responden untuk mengevaluasi kinerja 

bisnisnya dibandingkan dengan kompetitor 

utamanya selama 3 tahun. Variabel kontrol 

dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur 

dengan besaran omzet.  

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis statistic 

deskriptif dan analisis data inferensial 

menggunakan SPSS. Pengujian asumsi klasik 

telah terpenuhi agar persamaan regresi dapat 

digunakan dengan baik. Analisis hipotesis 

dilakukan dengan analisis regresi linier 

berganda dengan model persamaan sebagai 

berikut: 

Y1 = α1 + β1X1 + β2X2 + e           (1) 

Y1 = α1 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e          (2)  

Ket: Y=kinerja bisnis; X1=Opportunity 

recognition; X2=Inovasi Model Bisnis; 

X3=Ukuran Perusahan  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Responden  penelitian ini adalah 36 

pemilik bisnis Modest Fashion yang mengikuti 

Jakarta Modest Fashion Week. Tabel 1 

menunjukkan karakteristik responden 

penelitian. Berdasarkan data diketahui bahwa 

mayoritas responden (30,56%) memiliki lama 

usaha antara 10 - 20 tahun dan penjualan per 

tahun sebesar Rp 250 Juta - Rp 500 Juta. 

Sementara itu, 50% responden memiliki 

pegawai berjumlah 10-50. Terkait dengan 

lokasi usaha, tidak sedikit responden yang 

menjalankan usaha di lebih satu negara. 

Indonesia menjadi pilihan utama untuk menjadi 

lokasi usaha (52,63%), diikuti dengan negara 

Jepang (8,77%) dan Turki (7,02%).  

Tabel 1. Karakteristik Responden   

Lama Usaha 
Jumlah 

responden 
Frekuensi 

< 1tahun 7 19,44% 

1-5 tahun 7 19.44% 

5-10 tahun 8 22,22% 

10-20 tahun 11 30,56% 

> 20 tahun 3 8,33% 
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Jumlah Pegawai   

< 10 13 36,11 

10-50 18 50,00% 

50-100 5 13,89 

Penjualan per 

tahun 
  

< Rp 250 Juta 9 25,00% 

Rp 250 Juta - Rp 

500 Juta 
11 30,56% 

Rp 500 Juta - Rp 1 

Milyar 
5 13,89% 

Rp 1 Milyar - Rp 25 

Milyar 
7 19,44% 

Rp 25 Milyar - Rp 

50 Milyar 
2 5,56% 

Rp 50 Milyar - Rp 

100 Milyar 
1 2,78% 

Rp 100 Milyar - Rp 

200 Milyar 
1 2,78% 

Lokasi Bisnis   

Australia 2 3,51% 

Dubai 2 3,51% 

Indonesia 32 52,63% 

Istanbul 1 1,75% 

Italia 1 1,75% 

Jepang 5 8,77% 

Korea Selatan 2 3,51% 

Kuwait  1 1,75% 

Kyrayzstan 1 1,75% 

Montrea  1 1,75% 

Philippines 1 1,75% 

Singapura 1 1,75% 

Thailand 1 1,75% 

Turki 4 7,02% 

United Emirates 

Arab 
2 

3,51% 

Lainnya  2 3,51% 

 

Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 

Reabilitas kuesioner penelitian ini dilihat 

dari nilai Cronbach Alpha. Menurut kriteria 

Nunnally (1994) bahwa suatu atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 

Alpha > 0,60. Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa nilai Cronbach Alpha seluruh variabel 

dalam penelitian ini lebih besar dari 0,70 atau 

reliabel. Sementara itu, Uji validitas dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi hasil 

pengujian dan tingkat signifikansi sebesar 5%. 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Sig. masing-masing 

indikator terhadap nilai sig. total skor konstruk 

lebih kecil dari 0,05 atau valid.  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas   

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Opportunity Recognition 

(OR) 

0,766 

Inovasi Model Bisnis 

(IMB) 

0.909 

Kinerja Bisnis (KB) 0,966 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Item Nilai Sig. 

Opportunity Recognition 1 0,003 

Opportunity Recognition 2 0,000 

Opportunity Recognition 3 0,000 

Opportunity Recognition 4 0,000 

Inovasi Model Bisnis 1 0,000 

Inovasi Model Bisnis 2 0,000 

Inovasi Model Bisnis 3 0,000 

Inovasi Model Bisnis 4 0,000 

Inovasi Model Bisnis 5 0,000 

Inovasi Model Bisnis 6 0,000 

Inovasi Model Bisnis 7 0,000 

Inovasi Model Bisnis 8 0,000 

Kinerja Bisnis 1 0,000 

Kinerja Bisnis 2 0,000 

Kinerja Bisnis 3 0,000 

Kinerja Bisnis 4 0,000 

Kinerja Bisnis 5 0,000 

Kinerja Bisnis 6 0,000 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil pengujian model pertama dalam 

penelitian ini untuk melihat pengaruh 

opportunity recognition dan inovasi model 

bisnis terhadap kinerja bisnis ditunjukkan pada 

Tabel 4. Berdasarkan hasil uji t model pertama 

diketahui bahwa opportunity recognition 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(0,551 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak. Sementara itu, inovasi model 

bisnis memiliki nilai signifikansi lebih kecil 
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dari 0,05 (0,005 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan H2 diterima. 

Tabel 4. Hasil Uji t Model Pertama 

Model t Sig. 

1 

(Constant) -.829 .413 

Opportunity Recognition 

(X1) 
.602 .551 

Inovasi Model Bisnis 

(X2) 
3.038 .005 

Berdasarkan Hasil Uji t Model kedua 

pada Tabel 5 diketahui bahwa omzet tidak 

berperan sebagai variabel kontrol karena 

memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05 ( 

0,848 > 0,05).  

 

Tabel 5. Hasil Uji t Model Kedua 

Model t Sig. 

2 (Constant) -.806 .426 

Opportunity Recognition 

(X1) 

.582 .565 

Inovasi Model Bisnis 

(X2) 

2.907 .007 

Omzet (X3) .193 .848 

 

Hasil pengujian koefisien determinasi 

menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,277. Nilai tersebut menerangkan bahwa 

27,7% kinerja bisnis dapat dijelaskan oleh 

opportunity recognition dan inovasi model 

bisnis dan 73,3% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

Pembahasan  

Modest fashion merupakan industri yang 

sedang berkembang tidak hanya di negara-

negara muslim, namun dapat dikatakan pula di 

negara non-muslim pun industry ini juga 

banyak menarik perhatian. Melihat fakta 

tersebut seharusnya upaya individu dalam 

mencari dan mengidentifikasi peluang atau 

opportunity recognition ([40];[41]) menjadi 

kunci utama dalam pencapaian keunggulan 

kompetitif dan kinerja bisnis yang optimal ([42; 

[43]). Namun, dalam penelitian ini, opportunity 

recognition tidak berpengaruh terhadap kinerja 

bisnis modest fashion. Mayoritas responden 

penelitian ini memiliki omzet Rp 250 Juta -Rp 

500 Juta (30,56%) dan sebanyak 25% memiliki 

omzet lebih kecil dari Rp 250 Juta. Artinya, 

responden penelitian ini merupakan usaha kecil 

menengah (UKM). [44] menyatakan bahwa 

UKM sering mengalami kesulitan dalam 

mencapai kinerja bisnis pada titik optimal dari 

pengakuan peluang. Hal tersebut dikarenakan 

UKM memiliki keterbatasan akses terhadap 

sumber daya sehingga membatasi kemampuan 

mereka untuk mendapatkan nilai yang sesuai 

atas opportunity recognition dan menghambat 

perolehan keuntungan dari opportunity 

recognition [45]. UKM juga sangat bergantung 

pada perolehan sumber daya eksternal untuk 

menangkap opportunity recognition, tetapi 

UKM sering berada pada posisi yang kurang 

menguntungkan dalam bersaing untuk sumber 

daya eksternal. Sejumlah peneliti sepakat 

bahwa opportunity recognition tidak menjamin 

kinerja yang unggul, dengan demikian UKM 

harus melakukan aktivitas-aktivitas untuk 

menerjemahkan opportunity recognition 

menjadi kinerja yang unggul ([45]; [46]; [47]; 

[48]; [49). 

 Penelitian ini mampu membuktikan 

bahwa inovasi model bisnis berpengaruh 

terhadap kinerja bisnis modest fashion. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 

opportunity recognition tidak mampu 

mendorong kinerja bisnis modest fashion yang 

mayoritas merupakan UKM, tetapi inovasi 

model bisnis memungkinkan UKM untuk 

memanfaatkan opportunity recognition yang 

terbatas dengan terlibat dalam serangkaian 

kegiatan seperti desain organisasi, jaringan, dan 

manajemen pengetahuan secara komprehensif 

([46]; [48]; [49). [50] menyatakan bahwa 

inovasi model bisnis akan berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan apabila berfokus 

pada efisiensi. Temuan mereka 

mengkonfirmasi hasil penelitian sebelumnya 

dari [51], yang menunjukkan bahwa desain 

model bisnis yang berorientasi efisiensi 

berdampak pada kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Inovasi model bisnis 

meningkatkan kinerja tidak hanya dengan 

mengurangi biaya produksi tetapi juga dengan 
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memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

secara lebih efektif [52]. Penelitian [53] dan 

[54] juga menemukan bahwa desain bisnis 

model yang berfokus pada efisiensi 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan 

mengurangi biaya persediaan, sehingga 

menguntungkan pelanggan dan pemasok, dan 

mengurangi pengeluaran pemasaran, penjualan, 

dan beban usaha lainnya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Opportunity recognition merupakan 

faktor penting untuk memaksimalkan kinerja 

bisnis modest fashion, tetapi modest fashion 

yang masih tergolong dalam UKM menghadapi 

tantangan dalam upaya mereka mencari dan 

mengidentifikasi peluang. Namun, penelitian 

ini mampu membuktikan bahwa inovasi model 

bisnis mampu mendorong kinerja bisnis modest 

fashion dengan menciptakan aktivitas-aktivitas 

untuk menerjemahkan opportunity recognition 

yang terbatas menjadi kinerja yang unggul.  

Penelitian ini juga memiliki beberapa 

keterbatasan yang harus dipertimbangkan 

ketika menginterpretasikan temuan. Pertama, 

penelitian ini mengambil responden pada 

pelaku usaha modest fashion yang memiliki ciri 

khas yang  kuat dan pangsa pasar khusus. 

Kedua, penelitian ini menggunakan data cross-

sectional. Meskipun jenis data tersebut 

digunakan secara luas dalam penelitian bisnis 

dan manajemen, tetapi data tersebut mewakili 

satu titik waktu dan membuat sulit untuk 

menentukan sebab dan akibat atau dampak 

perubahan dari waktu ke waktu.  

Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah 

dijabarkan di atas, maka penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan pada kelompok usaha lainnya. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan 

dapat menggunakand data longitudinal untuk 

menguji pengaruh opportunity recognition dan 

inovasi model bisnis terhadap kinerja bisnis. 
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